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Abstrak Analisis pengaruh Kerjasama tim dan lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan
UMKM di Kota Baubau. Metode analisis menggunakan analisis regresi linear berganda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Kerjasama tim dan lingkungan kerja
berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
178 Karyawan UMKM di Kota Baubau. Teknik sampel adalah sensus sampling dan data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menemukan bahwa (1)
Kerjasama tim secara langsung berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan UMKM
di Kota Baubau, (2) lingkungan kerja secara langsung berpengaruh positif terhadap
loyalitas karyawan UMKM di Kota Baubau. (3) kerjasama tim dan lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan UMKM di Kota Baubau sebesar 23,1%
dan sisanya 76,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci: Kerjasama Tim, Lingkungan kerja, Loyalitas karyawan, UMKM.

Abstract Analysis the influence of teamwork and work environment on the employee’s loyalty of
MSME:s in Baubau City. The analytical method uses multiple linear regression analysis. This
study aims to determine whether teamwork and work environment affect employee loyalty.
The number of samples in this study were 178 MSME employees in Baubau City. The
sampling technique is Sensus Sampling and data is collected using a questionnaire. The
analysis technique used is descriptive analysis. The results of the study found that (1)
Teamwork has a positive effect on the loyalty of MSME employees in Baubau City, (2) the
work environment has a positive effect on MSME employee loyalty in Baubau City. (3)
teamwork and work environment have a positive effect on the loyalty of MSME employees
in Baubau City 23.1% and the remaining 76.1% are influenced by other variables.
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Pendahuluan

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) berperan besar dalam kemajuan perekonomian di
Indonesia. Berdasarkan data yang disajikan dalam halaman web kementrian koperasi dan UKM,
Unit UMKM di Indonesia mendominasi sebesar 99,99% yakni sebanyak 64.234.083 unit usaha.
Sedangkan pada sisanya sebesar 0,01% yakni sebanyak 5.550 unit usaha dikategorikan sebagai
usaha besar. UMKM juga berperan dalam penyerapan tenaga kerja sebesar 96,9% dengan total
lapangan kerja sebesar 99,9% (Kemenkop-UKM, 2022). Pelaku UMKM harus memiliki
manajemen sumber daya yang baik dari segi keuangan, pemasaran maupun sumber daya
manusia. Ketiga sumber daya tersebut harus mampu dikelola dengan baik oleh perusahaan secara
efektif dan efisien demi tercapainya tujuan perusahaan, khususnya dalam bidang SDM. Proses
manajemen SDM dipengaruhi loyalitas, karyawan memiliki loyalitas tinggi dianggap sebagai aset
organisasi yang sangat berharga berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja
organisasi, produktivitas, pengurangan biaya, dan profitabilitas yang mengarah ke organisasi
secara keseluruhan sukses (Adeline, 2022; Meyer, 2018; Putra, 2019). Loyalitas karyawan dalam
suatu perusahaan dapat diukur dari turnover intention pada perusahaan tersebut (Adeline,2022).
Fenomena yang terjadi pada beberapa UMKM di kota baubau adalah terfokus pada mengganti dan
atau mengisi kekosongan karyawan sehingga menimbulkan turnover intention yang cukup tinggi.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan adalah Kerjasama tim. Kerja
sama tim sangat diperlukan guna meningkatkan efiseinsi kerja baik itudi dalam perusahaan,
swasta maupun pemerintahan (Susanti, 2021; Setiawan, 2018; Susanto; 2022)

Permasalahan yang berkaitan dengan kerjasama tim pada karyawan UMKM di Kota
Baubau yaitu kurangnya interaksi di dalam kelompok, sering terjadinya perbedaan pendapat,
serta adanya ketidak kompakkan Kerjasama. Kurangnya kerjasama yang dilakukan karyawan
membuat pekerjaan yang dilakukan sering tidak bisa selesai tepat waktu dan secara tidak
langsung performa yang dihasilkan tidak seperti yang di harapkan. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi loyalitas adalah lingkungan kerja. Penelitian menyebutkan bahwa Arah positif
menunjukkan ketika kualitas lingkungan kerja meningkat, loyalitas karyawan tumbuh (Asriandi
et al, 2018; Larastrini & Adnyani, 2019; Rohimah, 2018). Terdapat berbagai permasalahan
lingkungan kerja pada UMKM baik secara fisik seperti, keterbatasan ruang kerja, fasilitas kerja
dan sarana angkut. Secara non fisik yaitu kurangnya Kerjasama yang baik antar karyawan
sehingga menimbulkan kesalahan dalam pekerjaan.

Robbins dan Judge (2018) karyawan dengan loyalitas yang tinggi akan memiliki
produktivitas yang tinggi pula karena karyawan tersebut bersedia untuk bekerja melebihi kondisi
biasanya, bersedia untuk menerima berbagai tugas yang diberikan, setia terhadap perusahaan
dan memerhatikan nasib perusahaan secara keseluruhan sehingga dapat berperan secara aktif
dalam pencapaian tujuan perusahaan, selain itu dengan memberikan kualitas kehidupan kerja
yang tinggi maka juga akan berdampak baik bagi kelangsungan perusahaan. Menurut Colquitt et
al. (2015), Loyalitas adalah tanggapan membangun dengan pasif yang mempertahankan
dukungan publik untuk situasi saat diri pribadi berharap untuk perbaikan. Loyalitas kerja
tercermin dari sikap karyawan yang mencurahkan kemampuan dan keahlian yang dimiliki untuk
melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, disiplin, menempatkan kepentingan perusahaan
diatas kepentingan pribadi, dan jujur dalam bekerja. Karyawan yang loyal adalah karyawan
yang peduli pada organisasi dan bekerja keras. karyawan yang loyal kepada organisasi
cenderung melakukan lebih banyak usaha dalam pekerjaan yang dilakukan (Jansson dan
Wiklund, 2019) Indikator loyalitas karyawan Menurut Sutanto dan Perdana (2016) menyebutkan
empat indikator yang terdapat pada loyalitas karyawan, diantaranya: kepatuhan, bertanggung
jawab, dediaksi dan integritas. Berdasarkan penjelasan para ahli terkait loyalitas karyawan yang
telah diuraikan disintesiskan bahwa bahwa loyalitas karyawan adalah suatu dorongan yang
dimiliki karyawan mempertahankan keberadaannya dan senantiasa berkontribusi pada sebuah
Perusahaan. Dalam penelitian ini loyalitas dapat dilihat melalui indikator kepatuhan, bertanggung
jawab, dedikasi dan integritas.
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Robbins (2018) mendefinisikan kelompok kerja adalah sekelompok pegawai yang
berinteraksi satu sama lain terutama untuk berbagi informasi dan mengambil keputusan yang
membantu anggota individu dalam melaksanakan tugasnya, sedangkan tim kerja adalah
sekelompok pegawai yang upaya individu menghasilkan kinerja yang lebih besar daripada jumlah
masukan individu. Sedangkan menurut Santoso dan Auromiqo (2020) Teamwork merupakan
faktor terpenting dalam kelancaran sebuah organisasi. Keberhasilan teamwork diraih ketika
mereka dapat melenyapkan kompetisi dan selalu konsentrasi pada perbedaan pandangan dan
kemampuan serta keahlian dengan tujuan mengatasi masalah dan tantangan yang muncul secara
cepat. Xyrichis, dan Ream (2008) menyatakan kerjasama tim adalah kerja yang dilakukan oleh
sekelompok orang yang mempunyai keahlian individu, yang bertanggung jawab untuk membuat
keputusan individu, yang mempunyai tujuan bersama dan yang bertemu bersama untuk
mengkomunikasikan, berbagi dan mengkonsolidasikan pengetahuan yang menjadi dasar
pembuatan rencana masa depan. Kerjasama tim dilihat melalui 3 dimensi yaitu dimensi
kebersamaan dengan indikator tujuan yang sama, antusiasme dan komunikasi efektif. Dimensi
kekompakkan dengan indikator saling ketergantungan tugas dan ketergantungan hasil, serta
dimensi bakat dan keterampilan dengan indikator keahlian yang dimiliki anggota kelompok
(Hidayat et al, 2019; West, 2010; Huszczo, 1990). Berdasarkan penjelasan para ahli terkait
kerjasama tim (teamwork) yang telah diuraikan dapat disintesiskan bahwa Kerjasama tim
(teamwork) adalah sekelompok individu yang bekerja sama dalam mencapai satu tujuan tertentu
demi kelancaran keberlangsungan organisasi.

Robbins dan Coulter (2016) mendefinisikan Lingkungan kerja adalah lingkungan merujuk
pada lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan yang berada diluar organisasi tersebut secara
potensial mempengaruhi kinerja organisasi. Menurut Nitisemito (2006) lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan dalam bekerja. Sebagaimana yang telah di ungkapkan
oleh Sedarmayanti (2018) manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik,
sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila di tunjang dengan lingkungan kerja yang sesuai.
Kondisi lingkungan dikatakan baik apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,
sehat, aman dan nyaman. Siagian (2014) mrngungkapkan Lingkungan kerja di perusahaan terbagi
ke dalam dua dimensi yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja
fisik dapat dilihat beberapa indikator yakni; bangunan tempat kerja, peralatan kerja yang
memadai, fasilitas kerja, dan ketersediaan sarana angkut. Sedangkan pada dimensi lingkungan
kerja non fisik dapat dilihat dari beberapa indikator yakni; hubungan atasan dengan karyawan
dan hubungan antar rekan kerja. Berdasarkan para ahli, disimpulkan bahwa lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang berada disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi keberlangsungan
aktifitas pekerja baik secara langsung maupun tidak langsung.

X1

Kerjasama Tim
(Teamwork)

Y

Loyalitas Karyawan

X2

Lingkungan Kerja

Gambar 1. Model Penelitian
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Sumber: diolah oleh peneliti (2023)

Berdasarkan masalah serta landasan teori yang telah dikemukakan sebelumnya hipotesis
penelitian ini dapat diajukan sebagai berikut; H; : Kerjasama Tim (Xi) berpengaruh langsung
positif dan signifikan terhadap Loyalitas Karyawan (Y); H : Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap Loyalitas Karyawan (Y). Hs: Kerjasama tim (Xi) dan
Lingkungan Kerja (Xz) secara bersama-sama berpengaruh positif siginifikan terhadap Loyalitas
Karyawan (Y). Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui
pengaruh kerjasama tim terhadap loyalitas karyawan UMKM di kota Baubau, (2) Untuk
mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan UMKM di kota Baubau dan
(3) Untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim dan lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan
UMKM di kota Baubau.

Metode

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Tujuan dari penelitian dengan
pendekatan kuantitatif ini adalah menjelaskan hubungan antarvariabel. Sedangkan metode dalam
penelitian ini yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif. Populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah karyawan UMKM di Kota Baubau yang bergerak pada sektor kuliner yang
tersebar pada 24 Unit UMKM dengan total karyawan sejumlah 178 orang. Metode sampling jenuh
atau sensus sampling digunakan sebagai metode penetapan sampel yang berguna ketika sejumlah
penuh anggota dari jumlah populasi akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert. Dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, analisis regresi linear
berganda, uji t, uji F serta koefisien determinasi (R2) dengan memakai dukungan program SPSS
versi 29.

Hasil dan Pembahasan

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi
normal atau tidak, dengan menggunakan uji kolmogrov-smirnov dengan melihat nilai asymp. Sig
(2-tailed). ]Jika nilai asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, menunjukan hasil signifikansi yang diperoleh
0,200 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik Multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linier antar variabel independen dalam
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
Multikolinieritas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas model regresi yaitu
mempunyai angka tolerance >0,10 atau mempunyai nilai VIF < 5. Berdasarkan hasil analisis,
dapat dilihat bahwa koefisien tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 5.
Dengan demikian mengindikasikan tidak terjadi multikolinearitas dari model regresi dalam
penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya heteroskedastisitas. Pada uji ini menggunakan metode uji Spearman’s Rho dengan
mengkloerasikan antara nilai residual hasil regresi dengan masing-masing variabel independen
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menggunakan SPSS ver 29 dengan ketentuan jika nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka dinyatakan
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations
Kerjasama | Lingkungan | Unstandardize
Tim Kerja d Residual
Spearman’' | Kerjasama Correlation 1.000 500" -.094
srho Tim (X1) Coefficient
Sig. (2-tailed) . <.001 213
N 178 178 178
Lingkungan Correlation 500" 1.000 -.008
Kerja (X2) Coefficient
Sig. (2-tailed) <.001 . 914
N 178 178 178
Unstandardi Correlation -.094 -.008 1.000
zed Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) 213 914
N 178 178 178

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2023

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 14.719 1.914 7.690 <.001
Kerjasama Tim (X1) | .126 .052 195 2.410 <.001
Lingkungan Kerja 213 .050 341 4.219 <.001
(X2)

a. Dependent Variable: Loyalitas (Y)
Sumber : data diolah oleh peneliti (2023)

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linear berganda, maka diperoleh hasil
persamaan regresi sebagai berikut :

Y=a+b1X1+b2X2+e
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Y=14,719+ 0,126X; + 0,213X; + e

Dari model persamaan tersebut, nilai konstanta yang didapatkan yaitu 14,719 yang
berarti angka tersebut menunjukkan jika variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Kerjasama tim
dan lingkungan kerja memiliki konstanta atau X=0, maka kepuasan kerja guru memiliki nilai
sebesar 14,719. Koefisien regresi yang didapatkan pada variabel kerjasama tim adalah 0,126. Hal
ini menunjukkan bahwa, jika variabel kerjasama tim (X1) ditingkatkan sebesar satu satuan
dengan asumsi nilai dari variabel lain tetap, maka variabel loyalitas karyawan (Y) akan memiliki
peningkatan sebesar 0,126 dan variabel kerjasama tim akan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap loyalitas karyawan. Selanjutnya, koefisien regresi yang didapat pada variabel
lingkungan kerja (X2) sebesar 0,213. Hal tersebut menunjukkan jika variabel lingkungan kerja
ditingkatkan sebesar satu satuan dengan asumsi nilai dari variabel lain tetap, maka variebel
loyalitas karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,213 dan variabel lingkungan kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan.

Uji T
Bertujuan untuk menguji pengaruh signifikan antara variabel bebas (Kerjasama tim dan

lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (loyalitas karyawan) secara parsial. Selanjutnya hasil
uji t dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji T

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 14.719 1914 7.690 <.001
Kerjasama  Tim | .126 .052 195 2.410 <.001
(X1)
Lingkungan Kerja | .213 .050 341 4.219 <.001
(X2)
a. Dependent Variable: Loyalitas (Y)

Sumber: data diolah oleh peneliti (2023)

Tabel 3 menunjukkan variabel kerjasama tim memiliki nilai thitung 2,410. selanjutnya nilai
thitung harus dibandingkan dengan nilai teape. Nilai twaber didapat dengan cara, tuve = t (a/2 : n-k-1)
dengan a = 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 178-2-1 =175,
dimana n merupakan jumlah sampel dan k merupakan jumlah variabel bebas dalam penelitian.
Perhitungan tersebut menghasilkan nilai twne Sebesar 1.974. selanjutnya, dapat diketahui nilai
thitung > trabel atau 2,410 > 1.979. berdasarkan hasil uji t, mengindikasikan bahwa kerjasama tim
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan loyalitas karyawan. Maka dengan
demikian, H1 diterima. variabel lingkungan kerja memiliki nilai thiwung Sebesar 4,219. selanjutnya
nilai thitung harus dibandingkan dengan nilai tebel. Nilai twne didapat dengan cara, twane = t (a/2 : n-
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k-1) dengan a = 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 178-2-1 =
175, dimana n merupakan jumlah sampel dan k merupakan jumlah variabel bebas dalam
penelitian. Perhitungan tersebut menghasilkan nilai twne sebesar 1,974. Selanjutnya, dapat
diketahui nilai thitung > twabel atau 4,219> 1,974. serta nilai signifikansi variabel variabel lingkungan
kerja 0,001 < 0,005. Berdasarkan hasil uji t, mengindikasikan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Maka dengan demikian, H2
diterima.

Uji F

Bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independent secara bersama-sama
atau secara simultan mempengaruhi variabel independen. Untuk menguji pengaruh perubahan
variabel terikat secara simultan, dilihat dari nilai significance f dibandingkan dengan taraf nyata
() yang digunakan sebesar 5% atau 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA2
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 311.343 2 155.671 26.298 <.001b
Residual 1035.921 175 5.920
Total 1347.264 177
a. Dependent Variable: Loyalitas
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kerjasama Tim

Sumber : data diolah olah peneliti (2023)

Tabel 4 menunjukkan nilai Fhiwung sebesar 26,298, kemudian nilai Fpiung dibandingkan
dengan nilai Fpe. Nilai Ftabel dapat dicari dengan cara F (k: n-k), dengan k adalah jumlah variabel
bebas dalam peenelitian dan derajat kebebsan (df) n-k atau 178-2 = 176, dengan n merupakan
jumlah sampel penelitian. Berdasarkan perhitungan didapat nilai Fpe sebesar 3,05. Selanjutnya,
pada tabel diketahui nilai Fnitung > Frabel atau 26,298 > 3,05. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.14,
maka nilai signifikansi F adalah sebesar 0,001 dimana lebih kecil dari 0,05 (sig. F < ®) yang berarti
variabel bebas yaitu kerjasama tim (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikansi
secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu loyalitas karyawan (Y). Maka
demikian H3 diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model regresi dalam menerangkan variasi variabel independen. Koefisien determinasi digunakan
untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat dan proporsi
variasi dari variabel terikat yang diterangkan oleh variasi dari variabel-variabel bebasnya. Berikut
hasil uji koefisien determinasi :

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate
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1 4812 231 222 2.433

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kerjasama Tim

Sumber : data diolah oleh peneliti (2023)

Berdasarkan tabel 5, besarnya nilai R square adalah sebesar 0,231 yang artinya sebesar
23,1% variasi loyalitas karyawan dipengaruhi oleh kerjasama tim dan lingkungan Kkerja,
sedangkan sisanya sebesar 76,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam
penelitian ini.

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap loyalitas karyawan

Pada penelitian ini, berdasarkan hasil uji t, kerjasama tim memiliki nilai thitung 2,410. Lebih
besar dari twbe Sebesar 1,974 (2,410>1,974). Serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
(0,001< 0,05). Hasil tersebut membuktikan bahwa kerjasama tim secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Hasil uji regresi linear berganda menunjukan
Koefisien regresi yang didapatkan pada variabel kerjasama tim adalah 0,126. Variabel kerjasama
tim berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Hal ini menunjukan
semakin tinggi tingkat kerjasama yang dimiliki karyawan UMKM di Kota Baubau, maka akan
semakin tinggi pula tingkat loyalitas yang dimiliki karyawan tersebut. Sebaliknya, jika semakin
rendah tingkat kerjasama yang dimiliki karyawan UMKM di Kota Baubau, maka akan semakin
rendah pula tingkat loyalitas yang dimiliki karyawan tersebut.

Pengaruh lingkungan kerja Terhadap loyalitas karyawan

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi tingkat loyalitas karyawan. Dalam penelitian ini
hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji t, dengan memperoleh nilai thitung > travel atau 4,219> 1,974
serta nilai signifikansi variabel variabel lingkungan kerja 0,001 < 0,005. Berdasarkan hasil uji t,
mengindikasikan bahwa lingkungan kerja secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas karyawan UMKM di Kota Baubau. Dengan demikian penelitian ini menunjukan
bahwa semakin baik lingkungan kerja, maka akan mengakibatkan semakin tinggi tingkat loyalitas
karyawan UMKM di Kota Baubau. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk lingkungan kerja, maka
akan semakin rendah tingkat loyalitas karyawan UMKM di Kota Baubau.

PengaruhKerjasama Tim dan lingkungan kerja Terhadap loyalitas karyawan

Berdasarkan penelitian ini, hasil dari analisis regresi linear berganda membuktikan
bahwa hipotesis ketiga diterima. Hal tersebut dibuktikan dengan perbandingan Fhiwung dengan
Fubel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Friwung Sebesar 26,298, yang mana lebih besar dari
nilai Fepel yaitu 3,05. (Fhitung > Frabel atau 26,298 > 3,05). Selajutnya, nilai signifikansi didapat lebih
kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan penelitian Kerjasama tim dan lingkungan
kerja secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan UMKM di
Kota Baubau.
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Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian dan analisis data pada penelitian, kesimpulan terkait
“Analisis Pengaruh Kerjasama Tim dan Lingkungan Kerja Terhadap Loyalitas karyawan UMKM di
Kota Baubau” sebagai berikut:

1. Kerjasama tim secara positif dan signifikan berpengaruh langsung terhadap loyalitas
karyawan UMKM di Kota Baubau. Artinya, semakin tinggi tingkat kerjasama yang dimiliki
karyawan UMKM di Kota Baubau, maka akan semakin tinggi pula tingkat loyalitas yang
dimiliki karyawan tersebut.

2. Lingkungan kerja secara positif dan signifikan berpengaruh langsung terhadap loyalitas
karyawan UMKM di Kota Baubau. Artinya, penelitian ini menunjukan bahwa semakin baik
lingkungan kerja, maka akan mengakibatkan semakin tinggi tingkat loyalitas karyawan
UMKM di Kota Baubau.

3. Kerjasama tim dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap loyalitas
karyawan UMKM di Kota Baubau.
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